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Tinjauan Mata Kuliah

@ embahasan Hukum Islam dan Acara Peradilan Agama memberikan

pemahaman Hukum Islam sebagai hukum materiil dan Hukum Acara

Peradilan Agama sebagai hukum formal, yakni ketentuan hukum yang

berfungsi menegakkan hukum materiil.
Ruang lingkup mata kuliah Hukum Islam dan Acara Peradilan Agama
meliputi pokok-pokok bahasan yang dikaji secara terperinci sebagai berikut.

Modul 1.

Modul 2.

Modul 3.

Modul 4.

Modul 5.

Modul 6.

Membahas tentang Prinsip Dasar Hukum Islam yang meliputi
Kerangka Dasar Ajaran Islam, Syariah dan Fikih, al-Ahkam al-
Khamsah, dan al-Maqasid as-Syariah.

Membahas tentang Sumber-Sumber Hukum Islam, yang meliputi
Pengantar Sumber Hukum Islam, Al-Qur’an, As Sunnah/Al
Hadist, dan Ijtihad.

Membahas tentang Hukum Zakat, yang meliputi Pengertian dan
Unsur-unsur Zakat, Jenis Zakat, Pengaturan Zakat dalam Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011, Pengaturan Zakat dan Pajak.
Membahas Hukum Wakaf, yang meliputi Pengertian dan Unsur-
Unsur Wakaf, Macam Wakaf, Wakaf dengan Wasiat, Status
Perubahan Harta Benda Wakaf dan Pengelolaan Pengembangan
Harta Wakaf, dan Wakaf Benda Bergerak Berupa Uang dan Wakaf
Benda Tidak Bergerak (Tanah).

Membahas tentang Pengantar Hukum Lembaga Keuangan dan
Lembaga Pembiayaan Syariah, yang meliputi Pengantar Hukum
Perbankan Syariah, Pengantar Hukum Lembaga Keuangan Syariah
Non Bank, dan Pengantar Hukum Lembaga Pembiayaan Syariah.
Membahas tentang Hukum Perkawinan Islam, yang meliputi
Rukun dan Syarat Perkawinan Menurut Fikih Munakahat,
Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam,
Poligami, Nikah Siri, Kawin Hamil dalam Perspektif Hukum
Indonesia, Putusnya Perkawinan, Rujuk dan Akibat Hukumnya,
Hadhanah, dan Pengingkaran Anak dan Perwalian.
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Modul 7.

Modul 8.

Modul 9.

Membahas mengenai Pengantar Hukum Kewarisan Islam, yang
meliputi Unsur-Unsur Kewarisan Islam, Asas-Asas Hukum
Kewarisan Islam, Pembagian Waris Islam, dan Wasiat Dan Hibah.
Membahas tentang Susunan, Kedudukan, Asas Hukum Acara
Peradilan Agama, yang meliputi Susunan, Kedudukan,
Kewenangan Peradilan Agama Menurut Undang-Undang di
Bidang Kekuasaan Kehakiman, Asas-Asas Hukum Acara
Peradilan Agama, dan Pembaharuan Peradilan Agama di
Indonesia.

Membahas Praktik Acara Peradilan Agama, yang meliputi Mediasi
Pengadilan di Peradilan Agama, Arti Penting Sidang Pertama,
Pembuktian, Kesimpulan, Penetapan/Putusan, dan Upaya Hukum.
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